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ABSTRAK 
 
 

 Kawasan Industri Wijayakusuma di Kota Semarang didominasi perusahaan 
berskala besar dengan orientasi pergerakan distribusi produknya ke daerah domestik di 
Jawa, luar Jawa, serta internasional(ekspor). Pergerakan barang dari kawasan industri 
Kota Semarang dan dari kawasan-kawasan industri serta dari kota lain lintas regional 
yang didominasi oleh moda truk turut membentuk kepadatan lalu lintas di jalur pantura. 
Sehingga perlu adanya alternatif moda transportasi agar dapat mengurangi kepadatan di 
jalan raya di sepanjang pantura. Di sisi lain, pemerintah membangun double track dengan 
maksud untuk meningkatkan pelayanan angkutan barang dengan kereta api. Kereta api 
petikemas muncul sebagai alternatif moda transportasi darat dengan memanfaatkan 
double track di jalur lintas utara. Moda ini sesuai untuk pengiriman barang-barang hasil 
industri dalam skala besar. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengkaji moda kereta api untuk distribusi barang dari Kawasan 
Industri Wijayakusuma. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan menganalisis: indentifikasi karakteristik moda kereta api petikemas, identifikasi 
karakteristik barang, identifikasi pola pergerakan barang, perbandingan biaya moda 
kereta api dengan moda truk serta analisis potensi pemanfaatan moda kereta api. 

Dari hasil analisis yang dilakukan terlihat akses jalan ke Stasiun Pethek tidak 
didesain untuk truk petikemas bermuatan penuh. Fasilitas bongkar muat masih kurang 
menunjang efisiensi waktu. Dari segi waktu tempuh, kereta api hanya unggul dari truk 1-
2 jam (tujuan Jakarta) dan 15-25 menit (tujuan Surabaya) dengan rute kombinasi tol dan 
non tol. Tetapi jika tol Trans Jawa beroperasi sepenuhnya maka kereta api tidak mampu 
bersaing jika tidak melakukan pembenahan sarana prasarana dan sistem operasinya. Dan 
dari segi biaya moda kereta api akan jauh lebih efisien jika biaya feeder truck mampu 
ditekan. Namun hal ini harus diikuti dengan meningkatkan selisih waktu tempuh dengan 
moda truk untuk meningkatkan daya saing kereta api untuk menutup kelemahan jumlah 
handling container yang lebih banyak. Selain itu kelemahan moda kereta api adalah 
belum terintegrasinya jaringan rel kereta api antara kawasan industri dengan stasiun muat, 
stasiun bongkar dengan pelabuhan, dan stasiun bongkar dengan kawasan pergudangan. 
Sehingga dapat disimpulkan pemanfaatan moda kereta api petikemas belum optimal.  

 
Kata kunci: kereta api, rel, jalan raya, distribusi barang, kawasan industri.         
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ABSTRACT 
 
 

Wijayakusuma Industrial District, Semarang dominated large-scale company 
with orientation movement of product distribution to domestic area in Java, outside Java, 
and international (export).  The movement of logistics from industrial district of 
Semarang and the region dominated by trucks and it helped shape the traffic density in 
the northern coastal road. Thus the need for alternative transportation modes in order to 
reduce congestion at the highway along the north coast. On the other hand, the 
goverment build a double track to improve services of logistics by rail. Railway container 
emerged as an land trasnport modes alternative by utilizing double track on the north 
line. This mode is suitable for delivery of product in large-scale manufacturing. Based on 
this background,the research conducted with the aim to asssess the railway mode for the 
logistics distribution from wijayakusuma industrialdistrict. This reseacrh uses descriptive 
quantitative approach by analyzing identification characteristics of railway mode 
cintainers, identification characteristics of the product, identification of logistics patterns 
movements, cost comparison between railway mode and truck, and potentiol utilization of 
railway modes. 

From the analisis results seen the access road to the Station Pethek not 
designed for fully loaded container trucks. Loading and unloading facilities are still 
lacking to support time efficiency. In terms of railway travel time winning only 1-2 hours 
(destination Jakarta) and 15-25 minutes (destinaton Surabaya) with the combination of 
toll and non roll road. But if the Trans-Java Toll fully operational then railway can not 
compete if do not make operation system improvement and their infrastructure. And in 
terms of cost, railway mode will be much more efficient if the cost of feeder truck can be 
pressed. But this must be followed by increasing the difference in travel time from truck 
to enhance the competitiveness of the railway to cover the weaknessess of the amount of 
container handling. Besides the is no integrated between railway station, rail network, 
industrial district, port and warehousing. It can be concluded utilization of container 
railway mode is not optimal.   
        
Keywords: train, raiway, highway, logistics distribution, industrial district. 
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